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 Abstract: Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat 
ini untuk membuat pelatihan dalam meningkatkan 
pengetahuan dan implementasi pemasaran pengrajin 
kain untuk meningkatkan omzet usaha di Indonesia. 
Metode pelatihan yang digunakan dalam pengabdian 
kepada masyarakat ini bersifat partisipatif, di mana 
pengrajin kain tidak hanya menjadi objek pengamatan, 
tetapi juga mitra dalam upaya meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan meningkatkan omzet 
usaha. Pelatihan pemasaran pengrajin kain untuk 
meningkatkan omzet usaha sangat penting untuk 
dilakukan dan dalam masa depan dapat meningkatkan 
daya saing dan keuntungan usaha. Pelatihan ini 
mencakup berbagai latihan pemahaman mengenai 
pemasaran digital dan pengembangan produk. 
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PENDAHULUAN  

Pemasaran di Indonesia saat ini semakin berfokus pada pengembangan strategi 
pemasaran yang berkelanjutan. Strategi pemasaran yang berkelanjutan bertujuan untuk 
meningkatkan kepuasan konsumen dan meminimalkan dampak negatif pada lingkungan dan 
masyarakat sekitar (Pandiangan, 2023; Pandiangan et al., 2024). Selain itu, pemerintah 
Indonesia semakin menyediakan dukungan dalam pengembangan pemasaran di Indonesia 
melalui berbagai program dan kebijakan yang akan meningkatkan daya saing produk 
Indonesia di pasar global dan memperkuat branding Indonesia di mata dunia. 

Keberagaman khas budaya dan keunikan adat istiadatnya menjadi produk unggulan 
yang dimiliki ini menjadi ciri khasnya tersendiri selain memiliki nilai estetika yang tinggi, 
kain tenun memiliki nilai historis dan kultural yang kuat sebagai warisan budaya dan 
menjadi salah satu kearifan lokal masyarakat di berbagai daerah yang dibuat sedemikian 
rupa untuk bisa digunakan dalam kehidupan sehari hari dan memiliki potensi besar. 

Kerajinan kain mempunyai potensi untuk dapat menampung banyak tenaga kerja dan 
menopang perekonomian masyarakat. Kerajinan kain dalam perkembangannya mengalami 
inovasi dalam bentuk dan fungsinya, tidak semata mata untuk kepentingan busana saja. Oleh 
karena itu, tenun kain sebagai produk budaya yang dibutuhkan untuk kepentingan budaya 
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tradisional dan untuk kepentingan modern, telah menghasilkan berbagai produk tenun kain 
yang beraneka ragam. Keanekaragaman tersebut dapat dilihat dari aspek bentuk desain dan 
motif yang sangat mudah dijumpai keanekaragaman tersebut dapat dilihat dari aspek bentuk 
desain dan motif yang sangat mudah dijumpai. 

Industri kreatif adalah kegiatan ekonomi berdasarkan kreativitas, keterampilan, dan 
bakat individu untuk menciptakan penciptaan dan kreativitas orang dengan nilai ekonomi 
dan yang mempengaruhi kesehatan rakyat Indonesia. Upaya untuk membuat produk dan 
barang dagangan memiliki sifat dan keindahan yang dijual secara manual. Pilihan keahlian 
juga sangat menjanjikan untuk mendapat untung. Kreativitas manusia dapat membuat 
produk yang sebelumnya tidak cocok untuk dijual dan memiliki nilai penjualan yang tinggi 
(Kurdhi et al., 2023). Digital media dalam bentuk media elektronik dan data tidak disimpan 
dalam format analog. Teknologi analog adalah jenis pengembangan teknologi sebelum 
teknologi digital. Perubahan pada model bisnis dari tradisional ke digital telah menghasilkan 
perubahan dalam jenis atau sistem komunikasi oleh para pemangku kepentingan. 

Strategi pemasaran adalah strategi bauran pemasaran yang memenuhi tujuan 
pemasaran dengan memenuhi kebutuhan dan aspirasi konsumen melalui pertukaran produk 
dan layanan (Tambunan et al., 2024; Tambunan et al., 2025). Strategi pemasaran 
dikembangkan dengan cara terintegrasi untuk membuat tanggapan yang dapat diterima di 
pasar target yang terdiri dari produk, harga, lokasi, iklan, orang, proses, dan proses fisik. 
Strategi yang diterapkan oleh perusahaan yang dapat mengenali layanan produk yang 
memuaskan dalam segmen produk yang memuaskan, sehingga segmen pasar produk yang 
diperkenalkan untuk melakukan pembelian untuk menentukan rencana induk dan menarik 
konsumen (Usmara, 2003).  
 Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini untuk membuat pelatihan dalam 
meningkatkan pengetahuan dan implementasi pemasaran pengrajin kain untuk 
meningkatkan omzet usaha di Indonesia. 
   
METODE  

 Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan data kuantitatif dalam mendukung 
selama pelatihan ini berlangsung. Data kuantitatif ialah data yang dinyatakan dalam bentuk 
bilangan atau angka yang dapat diukur atau dihitung secara langsung (Gultom et al., 2024; 
Lumbanraja et al., 2024; Pandiangan, 2024; Sihombing et al., 2024; Yoppy et al., 2023). Data 
ini dapat dianalisis menggunakan metode statistik dan biasanya digunakan untuk aktivitas 
kuantitatif (Fransisco et al., 2024; Marcella et al., 2024; Wijaya et al., 2024).  

Metode pelatihan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini bersifat 
partisipatif, di mana pengrajin kain tidak hanya menjadi objek pengamatan, tetapi juga mitra 
dalam upaya meningkatkan pemahaman dan kemampuan meningkatkan omzet usaha. 
Pelatihan partisipatif adalah pendekatan pelatihan di mana peserta aktif terlibat dalam 
proses belajar dan mutual bertukar pengetahuan, pengalaman, dan ide (Pandiangan et al., 
2023; Pandiangan et al., 2025). Tidak ada peran yang jelas antara guru dan murid, melainkan 
semua orang belajar dan berbagi pengetahuan bersama-sama. 

  
HASIL  

Sebanyak 33 kain tradisional mulai dari batik hingga tenun ikat, saat ini diakui sebagai 
warisan budaya non-objek oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tujuan 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


 2455 
J-Abdi 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.4, No.12, Mei 2025 

 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI      ISSN: 2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) 
 

menunjukkan keragaman dan keindahan bahan tradisional Indonesia seperti batik, songket, 
tenun ikat, dan ulos. Ada kain langka dari kulit kayu di Kalimantan, yang keberadaannya 
terancam punah akibat kerusakan hutan dan kelangkaan pohon penghasilnya. Pada tahun 
2013, melalui proses seleksi yang ketat, 33 kain tradisional dari berbagai daerah di Indonesia 
berhasil terpilih sebagai warisan budaya non-benda. Di balik keberhasilan ini terdapat upaya 
gigih para perajin yang secara mandiri mendaftarkan karyanya ke Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Warisan budaya non-benda ini adalah bukti nyata akan keahlian dan 
kreativitas para perajin di berbagai daerah yang dengan sepenuh hati melestarikan tradisi 
pembuatan kain. Oleh karena itu, upaya pelestarian warisan budaya tak benda ini 
memerlukan sinergi yang kuat antara Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah 
Daerah, dan komunitas pemilik budaya. Berbagai jenis kain tradisional dari berbagai daerah 
di Indonesia ini sebagai upaya melindungi dan mendorong masyarakat untuk melestarikan 
kain tradisional. 

Gambar 1. Pengrajin Kain 

 
 

 
 

Berikut 33 daftar kain tradisional yang masuk warisan budaya tak benda itu, yaitu:  
1.Songket Palembang (Sumatera Selatan)  
2.Tenun Siak (Riau)  
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3.Tapis (Lampung)  
4.Songket Sambas (Kalimantan Barat)  
5.Sasirangan (Kalimantan Selatan)  
6.Ulap Doyo (Kalimantan Timur)  
7.Batik Indonesia (Jawa)  
8.Tais Pet (Maluku)  
9.Tenun Ikat Sumba (Nusa Tenggara Timur)  
10.Songket Pandai Sikek (Sumatera Barat)  
11.Ulos Batak Toba (Sumatera Utara)  
12.Kerawang Gayo (Aceh)  
13.Kain Koffo (Sulawaesi Utara)  
14.Pakaian Kulit Kayu (Sulawesi Tengah, Pulau Kalimantan)  
15.Karawo (Gorontalo)  
16.Tudung Manto (Kepulauan Riau)  
17.Kain Cual (Bangka Belitung)  
18.Kain Besurek (Bengkulu)  
19.Kain Lantung (Bengkulu)  
20.Sulam Usus (Lampung)  
21.Gringsing Tenganan (Bali)  
22.Endek (Bali)  
23.Tenun Ikat Dayak/Sintang (Kalimantan Barat)  
24.Kain Tenun Sukomandi (Sulawesi Barat)  
25.Kain Tenun Donggala (Sulawesi Tengah)  
26.Maduaro (Lampung)  
27.Tenun Ikat Inuh (Lampung)  
28.Lurik Yogyakarta (DIY Yogyakarta)  
29.Sarung Tenun Samarinda (Kalimantan Timur)  
30.Lipa Sabbe (Sulawesi Selatan)  
31.Batik Betawi (DKI Jakarta)  
32.Tenun Corak Insang Kota Pontianak (Kalimantan Barat)  
33.Lipa Saqbe Mandar (Sulawesi Barat) 

Pelatihan pemasaran pengrajin kain untuk meningkatkan omzet usaha sangat penting 
untuk dilakukan dan dalam masa depan dapat meningkatkan daya saing dan keuntungan 
usaha. Pelatihan ini mencakup berbagai latihan pemahaman mengenai: 
1.Pemasaran Digital 

Pemasaran digital dengan produk kain ini adalah strategi untuk memasarkan kain 
melalui media digital seperti media sosial dan iklan online. Pemasaran digital dapat 
membantu meningkatkan penjualan kain dengan menjangkau lebih banyak pelanggan, 
menarik perhatian mereka dengan konten yang menarik, dan membuat mereka lebih mudah 
berinteraksi dengan produk. 
2.Pengembangan Produk 

Pengembangan produk dengan produk kain meliputi berbagai aspek, mulai dari riset 
dan desain hingga produksi dan pemasaran. Proses ini bisa mencakup penelitian untuk serat 
baru, inovasi dalam pewarnaan dan penyelesaian kain, serta adaptasi desain untuk 
memenuhi tren dan pasar. 
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KESIMPULAN  
Pelatihan pemasaran pengrajin kain untuk meningkatkan omzet usaha sangat penting 

untuk dilakukan dan dalam masa depan dapat meningkatkan daya saing dan keuntungan 
usaha. Pelatihan ini mencakup berbagai latihan pemahaman mengenai pemasaran digital dan 
pengembangan produk. 
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